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Penggunaan daun simpur (Dillenia indica) sebagai bahan obat tradisional sudah banyak 
digunakan, salah satunya telah digunakan secara empirik sebagai obat malaria. Penelitian 
mengenai penggunaan daun simpur secara berulang dalam jangka waktu yang panjang belum 
pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek dari pemberian ekstrak etanol 
daun simpur (Dillenia indica) selama 28 hari terhadap indeks organ limpa, paru-paru dan 
ginjal. Daun simpur yang digunakan diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 96%. Pengujian dilakukan dengan pemberian dosis 100, 400 dan 1000 
mg/KgBB per hari. Kelompok kontrol dan satelit kontrol diberikan CMC-Na 1%, sedangkan 
kelompok satelit atas diberikan dosis 1000 mg/KgBB. Pemberian ekstrak etanol daun simpur 
pada hewan uji dihentikan pada hari ke-28, sedangkan kelompok satelit dibiarkan hingga hari 
ke-14 untuk melihat efek reversibilitasnya. Hari terakhir perlakuan, hewan uji diterminasi 
untuk mengamati untuk mengamati organ limpa, paru-paru dan ginjal. Hasil yang diperoleh 
berdasarkan pengamatan secara makroskopik organ limpa, paru-paru dan ginjal menunjukkan 
hasil yang normal. Pemberian ekstrak etanol daun simpur secara berulang tidak 
mempengaruhi indeks organ limpa, namun mempengaruhi indeks organ paru-paru pada tikus 
jantan dan mempengaruhi indeks organ ginjal pada tikus betina. Kesimpulannya, ekstrak 
etanol daun simpur yang diberikan secara berulang selama 28 hari dapat menimbulkan 
pengaruh terhadap perubahan indeks organ paru-paru dan ginjal, namun tidak memberikan 
pengaruh terhadap organ limpa. 
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The use of simpur leaves (Dillenia indica) as a traditional medicine ingredient has been 
widely used, one of which has been used empirically as a malaria medicine. Research on the 
use of leaf leaves in a long period of time has never been done. This study aims to look at the 
effects of giving 28 days ethanol extract of the leaves of Simpur (Dillenia indica) to the index 
of the spleen, lung and kidney organs. Simpur leaves used were extracted using maceration 
method using 96% ethanol. Tests are carried out by administering doses of 100, 400 and 1000 
mg/kgbw per day. The control group and control satellite were given CMC-Na 1%, while the 
upper satellite group was given a dose of 1000 mg/kgbw. Giving ethanolic extract of Simpur 
leaves in the test animals was stopped on the 28th day, while the satellite group was left until 
the 14th day to see the effect of reversibility. The last day of treatment, the test animals were 
terminated to observe to observe the spleen, lung and kidney organs. The results obtained 
based on the macroscopic observation of the spleen, lung and kidney organs showed normal 
results. Giving ethanol extract of the leaves of Simpur repeatedly did not affect the index of 
the spleen organ, but it affected the index of lung organs in male rats and affected the index 
of kidney organs in female rats. In conclusion, the ethanol extract of the leaves of simpur 
which is given repeatedly for 28 days can have an effect on changes in the index of the lung 
organs and kidneys, but has no effect on the spleen organ. 
 





Indonesia memiliki beranekaragam 
sumber bahan obat alam yang telah 
digunakan oleh sebagian masyarakat 
Indonesia secara turun-temurun. Beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan 
tropis yang ada di Indonesia memiliki 
sekitar 1.300 jenis tumbuhan yang 
berkhasiat sebagai obat.(1) Berdasarkan 
data WHO tahun 2008, menyatakan bahwa 
beberapa negara Asia dan Afrika lebih dari 
80% penduduknya memilih menggunakan 
obat tradisional untuk menjaga kesehatan. 
Sementara di Indonesia penggunaan obat 
tradisional dilaporkan mencakup semua 
rentang umur dan pendidikan.(2) Menurut 
Riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 
2010, menunjukkan bahwa jamu sebagai 
pengobatan tradisional telah diterima oleh 
50% penduduk Indonesia untuk menjaga 
kesehatan maupun untuk pengobatan 
karena sakit.(3) 
Dillenia indica merupakan 
tanaman khas di kawasan hutan, 
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. 
Daunnya telah digunakan secara empiris 
untuk mengobati sakit malaria.(4) 
Berdasarkan beberapa literatur 
menunjukkan bahwa daun, kulit kayu, 
buah atau berbagai bagian dari tanaman 
simpur memiliki berbagai aktivitas, seperti 
antibakteri,(5,6) antioksidan,(7) 
antiinflamasi.(8) Penelitian yang dilakukan 
pada daun simpur menunjukkan bahwa 
daun simpur banyak mengandung 
triterpenoid dan flavonoid.(9)  
Menurut Riza et.al, (2016) 
menyatakan bahwa toksisitas akut daun 
simpur (Dillenia indica L.) memiliki nilai 
LD50 > 5000 mg/Kg BB sehingga 
termasuk dalam kategori praktis tidak 
toksik.(10) Meskipun dianggap aman, 
namun belum diketahui adanya 
kemungkinan efek yang tidak diharapkan 
pada tubuh akibat pemakaian berulang 
dalam jangka waktu yang lama. 
Penggunaan bahan alam yang tidak tepat 
sangat berpotensi menyebabkan berbagai 
gejala yang tidak diinginkan. Tidak hanya 
obat, bahan alam juga mempunyai resiko 
yang cukup besar dalam menyebabkan 
kerusakan organ. 
. Hal ini sesuai dengan ketentuan 
BPOM, mensyaratkan bahwa suatu 
sediaan herbal atau obat tradisional harus 
memenuhi kriteria aman, bermutu dan 
bermanfaat, sesuai dengan peraturan yang 
berlaku.(11) Penelitian mengenai keamanan 
penggunaan secara berulang pada ekstrak 
daun simpur belum pernah dilakukan 
sebelumnya, sehingga perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui efek dari 
pemberian eksrak daun simpur secara 
berulang dalam jangka waktu yang 
panjang terhadap perubahan indeks organ 




BAHAN DAN ALAT 
Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah alat-alat gelas (Iwaki pyrex), alat 
bedah, blender simplisia, batang pengaduk, 
cawan penguap, cawan petri, neraca 
analitik (Shimadzu AUY-220), pinset, 
sendok tanduk, sonde, timbangan tikus, 




Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simplisia daun 
simpur, aquabidest, CMC-Na, etanol 96%, 
kloroform, larutan formalin. 
 
Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tikus putih jantan dan 
betina (Ratus norvegicus) galur Wistar. 
Syarat hewan uji ialah tikus putih sehat, 
tidak cacat secara fisik, umur 2-3 bulan, 
berat badan 100-250 gram, variasi bobot 
tidak lebih dari 20%, dan tidak hamil. 
Penggunaan hewan uji sesuai pedoman 
kode etik hewan coba di Fakultas 









Sampel daun simpur (Dillenia indica) 
diperoleh dari daerah Tanjung Raya II, 
Kota Pontianak, Kalimantan Barat.  
 
Pembuatan Ekstrak Etanol Daun 
Simpur 
Daun yang dikumpulkan dicuci, kemudian 
dipotong kecil-kecil dan dikeringkan. 
Daun simpur diekstraksi dengan metode 
maserasi menggunakan etanol 96%. 
Setelah itu, filtrat yang diperoleh 
dikumpulkan dan diuapkan menggunakan 
rotary evaporator pada suhu ± 40oC. 
Selanjutnya filtrat yang tersisa diuapkan 
menggunakan cawan penguap di dalam 
waterbath hingga diperoleh eksrak kental. 
 
Penyiapan Hewan Uji 
Hewan coba terlebih dahulu diaklimatisasi 
selama tujuh hari sebelum pengujian, pada 
kondisi percobaan dengan suhu ruangan 
diatur kisaran 22o ± 3oC, kelembaban 
ruangan berkisar 50% - 70%, dan 
penerangan 12 jam terang dan 12 jam 
gelap. Selama proses aklimatisasi hewan 
diberikan makanan dan minuman sesuai 
standar laboratorium dan diberikan tanpa 
batas (ad libitum). Kemudian hewan uji 
dibagi dalam 6 kelompok tikus jantan dan 
6 kelompok tikus betina. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 7 ekor tikus. 
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Kelompok I diberi CMC-Na 1% sebagai 
kelompok kontrol, kelompok II diberi 
ekstrak etanol daun simpur 100 mg/KgBB, 
kelompok III diberi ekstrak etanol daun 
simpur 400 mg/KgBB, kelompok IV diberi 
ekstrak etanol daun simpur 1000 
mg/KgBB, kelompok V diberi CMC-Na 
1% sebagai satelit kontrol dan kelompok 
VI diberi ekstrak etanol daun simpur 1000 
mg/KgBB sebagai satelit dosis atas. 
 
Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
Hewan ditimbang setiap hari untuk 
menentukan volume sediaan uji yang akan 
diberikan. Sediaan uji diberikan setiap hari 
selama 28 hari untuk kelompok kontrol, 
kelompok dosis uji dan kelompok satelit. 
Kelompok satelit dibiarkan selama 14 hari 
kemudian tanpa diberikan sediaan uji, 
hanya diberikan makan dan minum. 
Pembedahan dilakukan pada hari ke-29 
untuk kelompok kontrol, dosis bawah, 
dosis tengah, dan dosis atas, sedangkan 
untuk kelompok satelit kontrol dan satelit 
dosis atas dilakukan pada hari ke-43. 
Setelah dilakukan pembedahan, diambil 
semua organ-organ vital pada tikus, 
kemudian dibersihkan dan ditimbang 
untuk menghitung rasio berat organ 
dengan membandingkan berat organ tikus 




Pengamatan Makroskopik Organ 
Pada penelitian ini organ yang diamati 
secara makroskopik dan bobotnya 
ditimbang meliputi limpa, paru-paru dan 
ginjal. Perbandingan bobot organ dengan 
bobot badan dihitung sehingga diperoleh 
indeks organ dalam %. Indeks organ pada 
kelompok yang diberi sediaan uji dan 
kelompok satelit dibandingkan terhadap 
indeks organ kelompok kontrol.  








Analisa data menggunakan program 
SPSS dengan metode One Way Anova 
dengan taraf kepercayaan 95%. 
Sebelumnya data dilakukan uji normalitas 
dengan Shapiro-Wilk untuk sampel <50, 
kemudian jika nilai p > 0,05. Dilanjutkan 
dengan uji homogenitas dengan Levene 
Test, dikatakan data homogen jika p > 
0,05. Analisis dilanjutkan jika data 
terdistribusi normal dan homogen dengan 
uji parametrik One way ANOVA (Analysis 
of Variance) untuk melihat ada tidaknya 
perbedaan yang bermakna pada indeks 
organ limpa, paru-paru dan ginjal antar 
kelompok perlakuan yang ditandai dengan 
nilai p < 0,05. Kemudian dilanjutkan 
dengan Post-Hoc Test untuk melihat 
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kelompok yang memiliki perbedaan secara 
bermakna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah lolos kaji etik 
dengan nomor surat  
1210/UN22.9/DL/2018 yang dikeluarkan 
oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura. Dilakukannya 
kaji etik sebelum melakukan percobaan 
untuk menjaga keselamatan dan keamanan 
bagi subyek penelitian yaitu hewan uji, 
serta memperkecil kesalahan dalam 
penelitian.  Semua bahan yang akan 
digunakan oleh manusia baik sintetis 
maupun bahan obat alam yang berasal dari 
tanaman, sebelum diuji efek 
farmakologinya harus diuji terlebih dahulu 
kemanan dari senyawa yang terkandung 
pada tanaman tersebut. Pengujian ini 
dilakukan selama 28 hari. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dosis dan keamanan pada 
pemberian berulang ekstrak etanol daun 
simpur (Dillenia indica) dalam jangka 
waktu 28 hari terhadap indeks organ 
limpa, paru-paru dan ginjal pada hewan 
uji.  
Diakhir perlakukan hewan 
diterminasi menggunakan kloroform, 
kemudian dilakukan pembedahan dan 
diambil organnya meliputi limpa, paru-
paru dan ginjal untuk diamati secara 
makroskopik dan menentukan indeks 
organnya. Hasil pengamatan secara 
makroskopik meliputi warna dan bentuk 
organ. 
 
Gambar 1. Organ Limpa 
 
Dilihat dari pengamatan 
makroskopik pada gambar 1 menunjukkan 
bahwa organ limpa memiliki bentuk yang 
panjang dan berwarna merah tua. Limpa 
adalah organ limfoid terbesar dengan 
banya pembuluh darah, yang dapat 
membentuk respon imun dan melawan 
antigen yang berada di dalam sirkulasi 
darah.(13,14) Fungsi utama organ limfoid 
adalah melindungi organisme terhadap 
patogen atau antigen (bakteri, parasit dan 
virus) yang masuk. Kerusakan pada limpa 
dapat diamati dengan adanya perubahan 




Gambar 2. Organ Paru-Paru 
Gambar 2 menunjukkan organ 
paru-paru yang terdiri dari 2 bagian 
(sepasang) yaitu paru kanan dan paru kiri, 
masing-masing bagian berbentuk kerucut 
dan memiliki warna merah muda. Paru-
paru merupakan organ vital dalam sistem 
pernapasan yang merupakan tempat 




Gambar 3. Organ Ginjal 
Gambar 3 merupakan organ ginjal 
yang terdiri dari dua memiliki bentuk 
seperti kacang dan berwarna merauh tua. 
Ginjal merupakan organ kedua setelah 
hati, yang sering menjadi sasaran 
perusakan oleh zat-zat kimia. Hal ini 
disebabkan banyaknya zat kimia yang 
diekskresikan melalui urine.(16) Menurut 
Kamarudin dan Salim, ginjal merupakan 
organ tubuh yang paling rentan terhadap 
pengaruh zat toksik, yang menerima 25-
30% sirkulasi darah untuk dibersihkan 
sehingga sebagai organ ekskresi mudah 
terjadi gangguan fungsi ginjal.(17) 
Berdasarkan pengamatan secara 
makroskopik dari ketiga organ tersebut 
menunjukkan hasil yang normal dari 
semua organ. 
Setelah dilakukan pengamatan 
secara makroskopik, ketiga organ tersebut 
ditimbang dan ditentukan indeks organnya. 
Indeks organ merupakan salah satu 
parameter yang diamati untuk menentukan 
kemampuan suatu senyawa dalam 
menyebabkan efek merugikan. Indeks 
organ juga menjadi indikator dari efek 
senyawa uji, dimana perbedaan signifikan 
antara indeks organ kelompok kontrol dan 
kelompok uji dapat berbeda dan tidak 
dapat terlihat secara morfologis. Diagram 
indeks organ hewan uji dapat dilihat pada 





Gambar 4. Diagram Indeks Organ Tikus Betina 
           Keterangan: *  = ada perbedaan signifikan dengan kelompok control 
 
Hasil yang diperoleh pada data 
indeks organ tikus betina menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang bermakna antar 
kelompok uji terhadap organ limpa dan 
paru-paru. Namun pada organ ginjal 
menunjukkan adanya perbedaan bermakna 
yang terjadi pada kelompok dosis bawah 
dan dosis tengah dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan pemberian ekstrak daun 
simpur pada dosis 100 dan 400 mg/KgBB 
dapat memberikan pengaruh terhadap 
organ ginjal tikus. Perubahan berat organ 
dapat menunjukkan adanya lesi pada 
ginjal, ini diduga akibat pengaruh senyawa 








































Gambar 5. Diagram Indeks Organ Tikus Jantan 
           Keterangan: *  = ada perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol 
 
Indeks organ tikus jantan menunjukkan 
bahwa organ paru-paru mengalami 
perbedan yang signifikan pada kelompok 
dosis 1000 mg/KgBB dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Hal ini bisa 
terjadi dikarenakan pada dosis atas 
mengandung lebih banyak senyawa yang 
dapat mengakibatkan toksik, yang diduga 
dapat mempengaruhi organ saluran 
pernapasan pada tikus, sehingga indeks 
organ paru-paru mengalami penurunan 
yang signifikan. Namun dilihat pada 
kelompok satelit dosis 1000 mg/KgBB 
terjadi peningkatan indeks organ paru-
paru. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
hewan uji dibiarkan selama 14 hari tanpa 
diberikan ekstrak etanol daun simpur efek 
toksik yang terjadi bersifat reversibel. 
Indeks organ limpa dan ginjal tidak 
menunjukkan adanya perbedaan antara 
kelompok dosis dengan kelompok kontrol, 
ini menunjukkan tidak adanya perubahan 
yang terjadi pada organ-organ tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Pemberian ekstrak etanol daun simpur 
selama 28 hari memberikan pengaruh 
terhadap perubahan indeks organ paru-
paru dan ginjal, namun tidak memberikan 

































UCAPAN TERIMA KASIH  
Ucapan terima kasih penulis sampaikan 
kepada seluruh pihak yang terlibat dalam 
penelitian ini. serta pembimbing di 
Universitas Tanjungpura.  
 
DAFTAR ACUAN 
1. Falah F, Sayektiningsih T, dan 
Noorcahyati. Keragaman Jenis Dan 
Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat 
Obat Oleh Masyarakat Sekitar 
Hutan Lindung Gunung Beratus, 
Kalimantan Timur (Diversity And 
Utilization Of Medicinal Plants By 
Local Community Around Gunung 
Beratus Protection Forest, East 
Kalimantan). Jurnal penelitian 
Hutan dan Konservasi Alam. 2013; 
Vol.10(1): 1-18. 
2. Yuliandra Y, Armenia N, Salasa 
AN dan Ismed F. Uji Toksisitas 
Subkronis Ekstrak Etanol Tali Putri 
(Cassytha filiformis L.) terhadap 
Fungsi Ginjal Tikus. JSFK. 2015; 
Vol.2(1): 54-59. 
3. Dewi IK, Winarso A dan Yuanditra 
R. Pengetahuan Ibu Tentang 
Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk 
Asam Urat. Jurnal Kebidanan Dan 
Kesehatan Tradisional. 2016; 
Vol.1(1): 1-99. 
4. Hidayat G dan Hardiansyah G. 
Studi Keanekaragaman Jenis 
Tumbuhan Obat di Kawasan 
IUPHHK PT. Sari Bumi Kusuma 
Camp tentang Kabupaten Sintang. 
Jurnal UNTAN. 2012; Vol.8(2): 
61-68. 
5. Parvin MN, Rahman MS, Islam 
MS and Rashid MA. Chemical and 
biological investigations of 
Dillenia indica Linn. Bangladesh 
journal of pharmacology. 2009; 
Vol. 4: 122-125.  
6. Alam MB, Chowdhury NS, 
Mazumder MEH and Haque ME. 
Antimicrobial And Toxicity Study 
Of Different Fractions Of Dillenia 
Indica Linn. Bark Extract. IJPSR. 
2011; Vol.2(4): 860-866.  
7. Utami TS, Arbianti R, Hermansyah 
H dan Reza A. Perbandingan 
Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Etanol Daun Simpur (Dillenia 
indica) dari Berbagai Metode 
Ekstraksi dengan Uji ANOVA. 
SNTKI.2009; ISBN 978-979-
98300-1-2. 
8. Yeshwante SB, Juvekar AR, 
Nagmoti DM, Wankhede SS, Shah 
AS, Pimprikar RB, et al. Anti-
inflammatory Activity of 
Methanolic Extracts of Dillenia 
indica L. leaves. Pharmacology. 
2009, 1: 63-66.  
9. Muhit A Md, Tareq SM, Apu AS, 
Basak D and Islam MS. Isolation 
11 
 
and Identification of compounds 
from the Leaf Extract of Dillenia 
indica Linn. Bangladesh 
Pharmaceutical Journal. 2010; 
Vol.13(1): 49-53.  
10. Riza H, Fahrurroji A, Wicaksono 
A, Fitriangga A, Novianry V, 
Rifkiani S, et al. Uji aktivitas 
antimalaria dan toksikologi akut 
daun simpur (Dillenia indica L.) 
dan akar kuning (Fibraurea 
tinctoria Loureiro) tanaman etnik 
antimalaria Kalimantan Barat. 
Universitas Tanjungpura; 2016. 
11. Badan Pengawasan Obat dan 
Makanan. Apakah produk herbal 
yang anda konsumsi aman, 
bermutu dan bermanfaat. Jakarta: 
Badan Pengawasan Obat dan 
Makanan; 2010. 
12. Tresnati J, Djawad MI, Bulqish 
AS. Kerusakan Ginjal Ikan Pari 
Kembang (Dasyatis kuhlii) yang 
Diakibatkan Oleh Logam Berat 
Timbal (Pb). Jurnal Sains dan 
Teknolog. 2007; Vol 7 no 3: 153-
160. 
13. Eroschenko VP. Atlas Histologi 
Difiore dengan Korelasi 
Fungsional. Jakarta: EGC; 2010. 
14. Ngaliyatun. Uji Daya Infektivitas 
Plasmodium berghei Iradiasi pada 
Hati dan Limpa Mencit 
Menggunakan Metode Nested-
Polymerase Chain Reaction 
[SKRIPSI]. Semarang: Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Negeri 
Semarang; 2013. 
15. Jones TC, Ronald DH and Norval 
WK. Veterinary Pathology. 6th 
Edition. USA: Blackwell 
Publishing Profesional; 2006. 
16. Gerhastuti BC. Pengaruh 
Pemberian Kopi Dosis Bertingkat 
Per Oral selama 30 hari terhadap 
Gambaran Histologi Ginjal Tikus 
Wistar [SKRIPSI]. Semarang: 
Universitas Diponegoro; 2009. 
17. Wahjuni RS dan Bijanti R. Uji 
Efek Samping Formula Pakan 
Komplit terhadap Fungsi Hati dan 
Ginjal Pedet Sapi Friesian 
Holstein. Media Kedokteran 
Hewan. 2006; Vol.22(3): 174-179
12 
 
 
